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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN 

VIDEO YOUTUBE TERHADAP HASIL BELAJAR IPA  

KELAS V SD NEGERI  

 

 

Oleh 

 

RIDA ARRAFINI 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPA peserta 

didik kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

problem-based learning berbantuan video youtube terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experimental) dengan desain penelitian yaitu non-equivalent control group design. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling non-probability sampling dengan 

jenis teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 54 peserta didik. Teknik 

pengambilan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan studi dokumen. Data 

dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan model problem-based learning berbantuan 

video youtube terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri. 

 

 

Kata Kunci: IPA, hasil belajar, model problem-based learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL USING 

YOUTUBE VIDEOS ON SCIENCE LEARNING OUTCOMES OF 

THE FIFTH GRADE STUDENTS OF SD NEGERI 

 

 

By 

 

RIDA ARRAFINI 

 

 

 

The problem in this research is the low science learning outcomes of the fifth 

grade students. The purpose of this study was to describe the effect of problem-

based learning models using youtube videos on student science learning 

outcomes. The method used in this research is a quasi-experiment with a non-

equivalent control group design. This study use a non-probability sampling 

technique using purposive sampling technique with a sample of 54 students. Data 

collecting techniques used are tests, observations, and study document. The data 

were analyzed using a simple linear regression test. The results of the analysis 

shows that there is a positive and significant effect of problem-based learning 

models using youtube videos on science learning outcomes of the fifth grade 

students of SD Negeri. 
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merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 

(QS. Ar Rad: 11) 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” 

(HR.Ahmad, Ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 

 

 

“The secret of success is to do common thing uncommonly well.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Kurikulum 2013 merupakan suatu rencana tentang penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran yang menjadi salah satu upaya pemerintah untuk 

lebih meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Menurut Sofyan dan Komariah (2016: 261) kurikulum 2013 dapat 

menghasilkan generasi yang unggul dan handal yaitu produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif. Hal ini dalam rangka menyongsong perkembangan 

kehidupan dan ilmu pengetahuan abad 21. 

 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengemukakan bahwa “Peserta didik 

adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 

mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan”. Berdasarkan 

amanat permendikbud tersebut salah satu langkah yang dapat ditempuh 

melalui penerapan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan pendidikan 

abad ke-21. Sudjana (2014: 22) pun menegaskan bahwa peserta didik yang 

berhasil dalam belajar adalah peserta didik yang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik. Menurut Husamah, dkk. (2016: 20) “Hasil belajar 

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan mengajar”. 

 

Namun pada kenyataannya pembelajaran di sekolah saat ini masih sangat 

berpusat kepada pendidik (teacher centered) metode pembelajaran masih 

menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah sehingga 

membuat peserta didik jenuh dan kurang aktif dalam pembelajaran yang 

menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh.  

 



2 

 

 

Berdasarkan observasi penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan 

November 2022 di SD Negeri 1 Way Kandis, Kecamatan Tanjung Senang 

diperoleh informasi sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) IPA Peserta  

Didik Kelas VA SD Negeri 1 Way Kandis Tahun Ajaran 

2022/2023 

 

No Nama Peserta didik IPA 

1 Abigael Karunia Walean 48 

2 Abizhar Al Ghifari 32 

3 Ahmad Guntur Juliansyah 24 

4 Aifa Zein 53 

5 Alvino Annaif Saputra 27 

6 Amir Hamzah Dafauzan 54 

7 Anisa Nailah Ariasya 69 

8 Ardea Ananda Wijayanti 48 

9 Ayunisah Putri 48 

10 Bagas Wahyu Saputra 47 

11 Clara Radhwa Al-Kalimah 49 

12 Fitri Amelia 54 

13 Kartika Putri Haryanti 63 

14 Malka Aditya Putra 39 

15 M. Erfan Alkahfi 27 

16 M.Nun Bhagus Sibawi 35 

17 Muhammad Ali Al-Fatih 44 

18 Muhammad Rizky Aji 34 

19 M. Rayan Arya Gunadi 49 

20 Nur Aini Wijayanti 47 

21 Peter Carstensz 54 

22 Rahma Aulia Fajri 59 

23 Rakka Aliffiano 42 

24 Ria Lita Yolanda 44 

25 Rian Prameditiya 30 

26 Rima Amelia 54 

27 Silvia Kintan Ramadani 14 

KKM 67 

Sumber : Dokumen Nilai Kelas VA SD Negeri 1 Way Kandis 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan data nilai murni Penilaian Tengah Semester 

(PTS) mata pelajaran IPA peserta didik. Data tersebut menunjukkan bahwa 

hampir seluruh peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 67. Hanya terdapat 1 peserta didik yang 

mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar IPA menjadi permasalahan yang 

harus diteliti lebih lanjut dan menjadikan SD Negeri 1 Way Kandis menjadi 

tempat penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Mata Pelajaran IPA 

               Kelas V SD Negeri 1 Way Kandis Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No Kelas ∑ Angka Persentase 

Tuntas Belum 

Tuntas 

Tuntas 

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) 

1. Kelas A 27 1 26 3,70 96,30 

2. Kelas B 27 11 16 40,74 59,26 

Jumlah Peserta didik 54 12 42 - - 

Sumber : Dokumen Pendidik Kelas VA dan VB SD Negeri 1 Way Kandis 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan nilai penilaian tengah semester (PTS) IPA 

semester ganjil kelas V SD Negeri 1 Way Kandis, dapat diketahui bahwa 12 

peserta didik telah mencapai ketuntasan dan 42 peserta didik yang belum 

tuntas. Hasil belajar yang sangat rendah berdasarkan wawancara dengan 

pendidik diduga disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu pendidik 

masih menggunakan metode ceramah dan teacher centered dalam proses 

pembelajaran, partisipasi peserta didik dalam pembelajaran yang masih 

kurang  aktif sehingga membuat peserta didik kurang memahami dan 

kesulitan saat menerima materi yang diberikan oleh pendidik, pendidik 

belum menggunakan model problem-based learning dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari seluruh  

faktor  yang berhubungan dengan pendidik dan peserta didik. Faktor yang 

mempengaruhi diantaranya peserta didik yang kurang memiliki keinginan 

belajar sehingga partisipasi di dalam kelas kurang aktif maupun cara 

pendidik mengajar yang kurang menarik bagi peserta didik sehingga 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Menurut Nabillah dan Abadi (2020: 

5), faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu faktor internal 

yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti kurangnya minat dan 

motivasi peserta didik saat pembelajaran dan faktor eksternal yaitu yang 

berasal dari luar diri peserta didik, seperti metode dan model pembelajaran 

pendidik yang tidak menarik bagi peserta didik.  
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Peneliti menyimpulkan dari permasalahan tersebut bahwa belum efektifnya 

proses pembelajar di sekolah, faktor yang diduga kuat adalah faktor model 

pembelajaran yang digunakan. Kurniasih dan Sani (2016: 18) 

mendefinisikan model pembelajaran merupakan sebuah prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan. Kurang inovatif pendidik terkait model pembelajaran yang 

digunakan sehingga dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah dan masih berpusat pada pendidik (teacher centered) yang 

membuat peserta didik jenuh dan kurang aktif dalam proses pembelajaran 

IPA sehingga pembelajaran kurang bermakna dan pada akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, maka dirasa perlu perbaikan 

untuk menerapkan model yang sesuai dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dapat  aktif, efektif, kreatif dan 

menyenangkan agar peserta didik  mampu menguasai  materi  dengan  baik. 

 

Pendidik diharapkan mampu merancang pembelajaran IPA secara menarik 

dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan dapat memunculkan minat dan semangat  peserta didik  

dalam belajar sehingga hasil belajar pun meningkat. Salah  satu  usaha  yang  

dapat  dilakukan oleh pendidik adalah  mampu menyusun  model 

pembelajaran. Peneliti melihat model pembelajaran problem-based learning 

bisa menjadi model pembelajaran yang dipilih untuk menjadi solusi dari     

rendahnya hasil belajar IPA.  

 

Model  problem-based learning dipilih sejalan dengan pendapat Wisudawati 

dan Sulistyowati (2022: 10) bahwa dalam proses pembelajaran IPA 

menitikberatkan pada suatu proses penelitian dan pemecahan masalah, hal 

ini disebabkan IPA berawal dari  suatu proses penemuan para ahli. Dengan 

demikian, proses pembelajaran IPA mengutamakan penelitian dan 

pemecahan masalah yang menuntut  peserta didik aktif dalam penyelidikan  

dan  proses  pemecahan  masalah  dalam kehidupan sehari-hari. 
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Savery (2015: 7) mengemukakan bahwa “Problem-based learning (PBL) is 

an  instructional  (and  curricular)  learner-centered approach that 

empowers learners to conduct research,integrate theory and practice, and 

apply knowledge and skills to develop a viable solution to a defined 

problem”. 

 

Model problem-based learning merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan memberdayakan peserta didik untuk melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak 

untuk menyelesaikan suatu masalah.  

 

Abidin  (2014: 160) pun menyatakan bahwa model problem-based learning 

merupakan model pembelajaran yang menyediakan pengalaman  otentik  

yang  mendorong peserta didik untuk belajar  aktif,  menkonstruksi  

pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar  di  kehidupan  nyata  

secara  alamiah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem-based learning membuat peserta didik aktif 

dan mendorong  untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan 

praktik belajar aktif,  menkonstruksi pengetahuan, dan  mengintegrasikan 

konteks belajar di kehidupan nyata secara alamiah.  

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia pendidikan 

menuntut pendidik untuk kreatif dan inovatif dapat memadukan model 

pembelajaran dengan media pembelajaran. Menurut Variani dan Agung 

(2020: 272), media berperan penting pada  proses pembelajaran dikarenakan   

keberadaan  media dapat memperjelas materi  yang  dibelajarkan sehingga  

dapat  meningkatkan  motivasi  peserta didik  dalam belajar. Menurut 

Pambudi, dkk.  (2018: 178)  youtube adalah sesuatu yang dapat dilihat dan 

didengar sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar dan memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik. dirasa mampu untuk 

meningkatkan hasil  belajar yang diinginkan tercapai secara maksimal. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media youtube dapat 
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membuat peserta didik menjadi tertarik dan termotivasi dalam belajar. 

Model problem-based learning jika dipadukan dengan media youtube dirasa 

lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik pun 

semakin bersemangat mengikuti pembelajaran dan hasil belajar meningkat.  

 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui pada saat penelitian    

pendahuluan yang sebelumnya sudah di paparkan pada latar belakang. Maka 

penting untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning Berbantuan Video Youtube 

Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V Sekolah Dasar.” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar IPA SD Negeri 1 Way Kandis. 

2. Pembelajaran di kelas masih berpusat kepada pendidik (teacher 

centered). 

3. Pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat peserta didik kurang memahami dan 

kesulitan saat menerima materi yang diberikan oleh pendidik. 

4. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran problem-based  

learning dan video youtube dalam proses pembelajaran. 

5. Kurangnya variasi model pembelajaran dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dibatasi 

permasalahaan sebagai berikut. 

1. Penggunaan Model Problem-Based Learning Berbantuan Video 

Youtube. 

2. Hasil belajar IPA. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh 

model problem-based learning berbantuan video youtube terhadap hasil 

belajar IPA kelas V SD Negeri 1 Way Kandis?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem-based learning 

berbantuan video youtube terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri 1 

Way Kandis. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai  berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber yang menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan terkhusus di bidang  pendidikan 

terhadap pengaruh penerapan model pembelajaran problem-based 

learning berbantuan video youtube terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Peserta didik 

Penelitian ini dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran dengan adanya penggunaan 

model pembelajaran problem-based learning berbantuan video 

youtube. 

b. Pendidik 

Pendidik dapat berimprovisasi dalam memilih model pembelajaran 

dan media yang digunakannya sehingga dapat lebih menarik 

perhatian peserta didik hingga akhirnya menghasilkan hasil belajar 

yang lebih baik. 
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c. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dapat mendukung secara penuh model 

pembelajaran bervariasi yang digunakan agar menunjang efektifitas 

pembelajaran yang menarik sehingga  mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik. 

d. Peneliti 

Peneliti mengetahui  manfaat dari model pembelajaran problem-

based learning terhadap hasil belajar IPA dan dapat dijadikan 

referensi pada saat terjun langsung di lapangan kelak. 

e. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat menjadi wawasan dan bahan  referensi bagi 

peneliti lain dalam masa yang akan datang untuk tetap terus 

berinovasi dan berkreasi dalam membuat sebuah penelitian. 

 



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Hakikat Belajar  

 

2.1.1. Pengertian Belajar  

Istilah belajar sudah tidak asing lagi sejak kecil manusia diciptakan 

untuk belajar, belajar merupakan suatu proses dari tidak tahu 

menjadi tahu. Cronbach sebagaimana dikutip oleh Rusman (2017: 

77) mengemukakan bahwa “Learning is shown by change in 

behaviour as a result of experience”. Belajar sebagai suatu aktivitas 

yang ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil 

pengalaman. Berarti seseorang dikatakan belajar setelah mengalami 

perubahan tingkah laku menjadi lebih tahu mengenai suatu 

pengetahuan.   

 

Lebih lanjut Suzana, dkk. (2021: 2) pun menyatakan bahwa belajar 

selalu beriringan dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Menurut 

Purwanto (2014: 39), menegaskan dengan pendapatnya bahwa 

belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

diri seseorang dan proses interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian belajar 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang 

dilakukan oleh individu untuk mendapatkan pengetahuan dimana 

dalam proses belajarnya seseorang mengalami perubahan tingkah 

laku baik itu perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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2.1.2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar merupakan tujuan yang akan dicapai apabila 

seseorang menerima proses belajar. Menurut Suyono dan Hariyanto 

(2014: 127), tujuan belajar menciptakan suatu arti atau makna. 

Makna tercipta dari pembelajar akibat dari melihat, mendengar, 

merasa, dan mengalami proses belajar. Sardiman (2016: 26-28) 

menjelaskan terdapat tiga jenis tujuan belajar, yaitu:  

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir tanpa adanya bahan 

pengetahuan, begitu juga sebaliknya, dengan adanya 

kemampuan berpikir maka akan menambah pengetahuan. 

2) Penanaman konsep dan keterampilan  

Keterampilan bersifat jasmani dan rohani. Keterampilan 

jasmaniah adalah ketrampilan-ketrampilan yang dapat dilihat, 

diamati sehingga akan menitikberatkan pada ketrampilan 

gerak/penampilan dari anggota tubuh. Keterampilan rohani 

lebih menyangkut masalah-masalah yang bersifat abstrak 

mengenai masalah-masalah penghayatan dan ketrampilan 

berfikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 

merumuskan suatu masalah atau konsep.  

3) Pembentukan sikap  

Pembentukan sikap, mental dan perilaku anak didik tidak 

terlepas dari penanaman nilai. Guru sebagai pendidik dalam 

berinteraksi dengan peserta didik harus memindahkan nilai-

nilai dalam setiap kegiatan pembelajaran 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan belajar ialah menciptakan suatu arti yang didapatkan dari 

melihat, mendengar, merasa, dan memahami proses belajar sehingga 

mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan,dan 

pembentukan sikap. 

 

2.1.3. Teori Belajar 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai 

bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses 

dalam pikiran peserta didik. Para ahli mengemukakan berbagai 

pandangan belajar.  
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Menurut Sani (2022: 3-4), menjabarkan teori-teori belajar sebagai 

berikut. 

1) Teori Belajar Behavioristik 

Teori ini menganggap bahwa belajar merupakan perubahan 

perilaku yang dapat dilakukan melalui manipulasi lingkungan 

yang mempengaruhi peserta didik. Teori ini menekankan 

terhadap hasil belajar. 

2) Teori Belajar Kognitivistik 

Teori ini menganggap bahwa belajar adalah proses mental 

dalam mengolah informasi dengan menggunakan strategi 

kognitif. Teori ini menekankan pada proses belajar. 

3) Teori Belajar Humanistik 

Teori ini mengganggap bahwa belajar merupakan proses 

pengembangan diri peserta didik. Teori ini menekankan pada 

proses isi yang dipelajari. 

4) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori ini menganggap bahwa belajar merupakan kontruksi 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Teori ini 

mengkondisikan peserta didik untuk aktif membangun 

konsep dan pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman 

nyata. 

 

Pendapat lain menurut Pane dan Dasopang (2017: 335-336) 

beberapa kelompok teori yang memberikan pandangan khusus 

tentang belajar, yaitu: 

1) Behaviorisme  

Teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh 

kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan 

pengalaman tertentu kepadanya.memperhatikan apa yang 

terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat dilihat. 

2) Kognitivisme  

Salah satu teori belajar yang dalam berbagai pembahasan 

juga sering disebut model kognitif. Menurut teori belajar ini 

tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau 

pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 

tujuan. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa belajar 

itu sebagai perubahan persepsi dan pemahaman.  

3) Teori Belajar Psikologi Sosial  

Menurut teori ini, proses belajar bukanlah proses yang terjadi 

dalam keadaan menyendiri, akan tetapi harus melalui 

interaksi.  

4) Teori Belajar Gagne  

Teori belajar yang merupakan perpaduan antara 

behaviorisme dan kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu 

yang terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan 

kondisi tertantu. Yaitu kondisi internal yang merupakan 
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kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari, 

kemudian kondisi eksternal yang pendidik dengan tujuan 

memperlancar proses belajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan teori 

belajar yang tepat dalam penelitian ini adalah teori kontruktivisme 

dikarenakan model problem-based learning didasarkan pada teori 

konstruktivisme yang merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sehingga peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya sendiri. 

 

2.1.4. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam 

proses belajar mengajar. Suzana, dkk. (2021: 7-9) mengemukakan 

prinsip-prinsip belajar yaitu sebagai berikut. 

1) Belajar harus pada tujuan yang jelas 

2) Proses belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan pada 

situasi problematis 

3) Belajar bermakna dengan pengertian tidak dengan hafalan 

4) Belajar merupakan proses kontinu  

5) Belajar berdasarkan kemauan diri sendiri 

6) Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor faktor 

internal dan faktor eksternal 

7) Belajar secara keseluruhan bukan terpisah 

8) Belajar membutuhkan metode yang tepat  

9) Belajar memerlukan adanya keselarasan antara pendidik dan 

peserta didik  

10) Belajar membutuhkan kemampuan menangkap intisari materi 

yang dipelajari 

 

Pendapat lain menurut Arfani (2018: 89-90) menyatakan prinsip-

prinsip belajar terdiri dari: 

1) Spread of effect yaitu emosional yang mengiringi kepuasan itu 

tidak terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan tetapi 

kepuasan mendapat pengetahuan baru. 

2) Law of exercice yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi 

diperkuat dengan latihan dan penguasaan. 

3) Law of primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui 

kesan pertama akan sulit digoyahkan. 
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip belajar yaitu harus pada tujuan yang jelas, proses 

belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi 

problematis,bermakna dengan pengertian tidak dengan hafalan, 

belajar merupakan proses kontinu, belajar berdasarkan kemauan diri 

sendiri. 

 

2.2. Hakikat Pembelajaran 

 

2.2.1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran sebagaimana dicantumkan dalam Undang-Undang No. 

20  Tahun 2003 adalah “Proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan  sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Menurut Subakti, dkk. (2021: 4) pembelajaran sebagai proses 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar.  

 

Pendapat lain menurut Aqib (2013: 66) pembelajaran adalah upaya 

secara sistematis yang dilakukan pendidik untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

 

Rusman (2017: 134) pun mengemukakan pendapatnya pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik, baik berinteraksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran. 

 

Atas dasar-dasar teori pembelajaran menurut ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan 

belajar agar terciptanya tujuan pembelajaran. 
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2.2.2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan  pembelajaran  adalah  faktor  yang  sangat  penting  dalam  

proses pembelajaran. Permendiknas No. 52 Tahun 2008 tentang 

Standar Proses disebutkan bahwa: 

“Tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 

mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan 

waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan 

prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar) untuk 

mengukur prestasi belajar peserta didik.” 

 

Tujuan pembelajaran merupakan pedoman  dan sasaraan yang akan 

dicapai   dalam   kegiatan   mengajar. Pane dan Dasopang 

(2017: 343) membagi menjadi dua tujuan yaitu: 

1) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang 

bertolak dari materi pelajaran yang akan sampaikan 

2) Tujuan pembelajaran umum, yang sudah tercantum dalam 

garis garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam 

rencana pengajaran yang disiapkan oleh pendidik.  

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata 

pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, 

petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur 

pengajaran, serta menyediakan ukuran atau standar untuk mengukur 

prestasi belajar peserta didik. 

 

2.2.3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

Prinsip pembelajaran merupakan landasan untuk membantu 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2019: 30), yang 

harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran 

diantaranya:  

1) Berpusat pada peserta didik  

2) Belajar dengan melakukan 

3) Mengembangkan kemampuan sosial  

4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan  

fitrah Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

5) Mengembangkan kreatifitas peserta didik  

6) Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi  

7) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik  
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8) Belajar sepanjang hayat 

 

Pendapat lain menurut Muhaimin sebagaimana dikutip Arfani  

(2018: 94-95) prinsip-prinsip pembelajaran ada lima, yaitu:  

1) Prinsip kesiapan  

Proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu 

sebagai subjek yang malakukan kegiatan belajar. 

2) Prinsip motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau 

penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 

tujuan tertentu 

3) Prinsip perhatian  

Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang 

besar pengaruhnya 

4) Prinsip persepsi  

Sekali peserta didik memiliki persepsi yang salah mengenai 

apa yang dipelajari maka untuk selanjutnya akan sukar diubah 

persepsi yang sudah melekat tadi, sehingga dengan demikian 

ia akan mempunyai struktur kognitif yang salah.  

5) Retensi  

Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat setelah 

seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi membuat apa 

yang telah dipelajari dapat bertahan atau tertinggal lebih lama 

dalam struktur kognitif dan dapat diingat kembali jika 

diperlukan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut prinsip pembelajaran dapat 

disimpulkan prinsip-prinsip pembelajaran tersebut sangat penting 

untuk diperhatikan oleh seorang pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-

prinsip belajar yang benar maka akan diperoleh hasil belajar yang 

optimal. 

 

2.2.4. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran pada dasarnya memberikan kerangka pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Octavia (2020: 13) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah gambaran atau 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. 
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Menurut Trianto (2015: 51) model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial. Joyce dan Weil sebagaimana dikutip Rusman (2018: 144) 

pun berpendapat bahwa model pembelajaran adalah rencana yang 

dapat digunakan membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas terlihat adanya 

kesamaan ciri khusus yaitu adanya pola atau rencana yang 

sistematis, sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran adalah 

suatu pola atau rencana yang sistematis dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas. 

 

2.3. Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

 

2.3.1.  Pengertian Model Problem-Based Learning 

Model Problem-Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran berbasis masalah. Menurut Savery (2015: 7)  

mengemukakan bahwa “Problem-based learning (PBL) is  an  

instructional  (and  curricular)  learner-centered approach that 

empowers learners to conduct research,integrate theory and 

practice, and apply knowledge and skills to develop a viable solution 

to a defined problem”.  

 

Model problem-based learning merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dan memberdayakan peserta didik untuk 

melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan 

solusi yang layak untuk menyelesaikan suatu masalah.  

 

Ngalimun (2014: 89) memandang bahwa problem-based learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
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untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga peserta didik dapat mendapat pengetahuan dan 

kemampuan keterampilan memecahkan masalah. 

 

Pendapat lain menurut Fathurrohman (2015: 4) menyatakan bahwa 

“Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu metode atau cara 

pembelajaran yang ditandai oleh adanya masalah nyata, a real-world 

problems sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan”. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem-based learning suatu model pembelajaran 

yang menuntut peserta didik aktif untuk memecahkan suatu masalah 

melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan melalui tahap-tahap 

metode ilmiah. 

 

2.3.2. Tujuan Model Problem-Based Learning 

Suatu model pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas apa dan 

bagaimana proses pembelajaran terjadi. Menurut Fathurohman 

(2015: 4) tujuan model problem-based learning merupakan model 

pembelajaran yang memusatkan pembelajaran kepada peserta didik 

sehingga memberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 

untuk berperan aktif dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

 

Nofziarni, dkk. (2019: 2) pun menjelaskan tujuan model problem-

based learning adalah membantu peserta didik menjadi lebih  aktif 

dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam pembelajaran. Hal ini pun dikemukakan Wasonowati, dkk. 

(2014: 68) bahwa tujuan model problem-based learning yaitu 

membangkitkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran, serta memberikan 

kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri. 
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan tujuan model 

problem-based learning yaitu memusatkan pembelajaran kepada 

peserta didik sehingga memberi kesempatan seluas-luasnya kepada 

peserta didik untuk berperan aktif dan mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri, membantu peserta didik menjadi lebih aktif 

dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam pembelajaran. 

 

2.3.3. Karakteristik Model Problem-Based Learning 

Karakteristik merupakan ciri dari suatu model pembelajaran. 

Menurut Muhammad dan Nurdiyansyah (2015:141), karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah lebih menantang peserta didik untuk 

belajar bagaimana belajar, bekerja secara berkelompok untuk 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.  

 

Ibrahim dan Nur yang dikutip Haryanti (2017: 59) menyebutkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik sebagai 

berikut. 

1) Pengajuan masalah secara sosial penting dan secara pribadi 

bermakna untuk peserta didik karena sesuai dengan kehidupan 

nyata autentik, menghidari jawaban sederhana dan 

memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi 

tersebut. 

2) Berfokus pada keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. 

3) Penyelidikan autentik dimana peserta didik menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan 

membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat 

inferensi dan merumuskan kesimpulan. 

4) Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya. 

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan karakteristik 

model problem-based learning yaitu penyelidikan autentik dimana 

peserta didik menganalisis dan mendefinisikan masalah, 

mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melakukan eksperimen dan menghasilkan produk atau 

karya dan memamerkannya. 
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2.3.4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem-Based Learning 

Suatu model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam penerapannya. Menurut Sanjaya (2019: 220-221), kelebihan 

model problem-based learning yaitu: 

1) Lebih memahami isi pelajaran.  

2) Menantang untuk menemukan pengetahuan baru. 

3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran. 

4) Memahami masalah dalam dunia nyata. 

5) Lebih menyenangkan. 

6) Mengembangkan berpikir  kritis.   

7) Mengaplikasikan pengetahuan. 

 

Shoimin (2014: 132) pun menjabarkan kelebihan model problem-

based learning yaitu: 

1) Mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah pada dunia nyata. 

2) Membangun pengetahuan peserta didik melalui aktivitas 

belajar. 

3) Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan,terjadi 

aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada peserta didik. 

4) Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan 

diskusi dan presentasi hasil pekerjaan, melalui kerja kelompok 

peserta didik yang mengalami kesulitan secara individual 

dapat diatasi. 

 

Menurut Shoimin (2014: 132), kelemahan penerapan model 

pembelajaran problem-based learning yaitu: 

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan model 

pembelajaran problem-based learning. 

2) Keragaman peserta didik yang tinggi dalam suatu kelas akan 

menyulitkan dalam pembagian tugas berdasarkan masalah 

nyata. 

 

Pendapat lain menurut Sanjaya (2019: 220-221) adapun kelemahan 

model problem-based learning yaitu: 

1) Keengganan peserta didik dalam memecahkan masalah, jika 

masalah tersebut dirasa sulit. 

2) Tanpa pemahaman tentang permasalahan yang akan  

dipecahkan,  peserta didik  tidak  akan  belajar  apa  yang  

ingin  dipelajari. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem-based learning ini memiliki 
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beberapa kelebihan dalam implementasinya sendiri problem-based 

learning ini sangat bagus dalam mendukung proses pembelajaran 

yang menekankan keaktifan peserta didik, tetapi dibalik semua 

keunggulannya model ini juga memiliki kelemahan namun bukan 

berati tidak dapat terlaksana dengan optimal. 

 

2.3.5. Langkah-Langkah Model Problem-Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah terdapat lima tahap yang meliputi 

orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan 

menganalisis dan  mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Menurut Sari, dkk. (2022: 167) lima tahap dalam pembelajaran 

berbasis masalah sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Problem-Based Learning 

No Langkah-Langkah 

Model Pembelajaran 

PBL 

Aktivitas Peserta Didik 

1 Mengorientasikan peserta 

didik terhadap masalah 

Mengamati dan memahami masalah 

yang disampaikan pendidik atau 

yang diperoleh dari bahan bacaan 

yang disarankan. 

2 Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Peserta didik berdiskusi dan 

membagi tugas untuk mencari data/ 

bahan-bahan/ alat yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok. 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan (mencari data/ 

referensi/ sumber) untuk bahan 

diskusi kelompok. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Melakukan diskusi untuk menghasil-

kan solusi pemecahan masalah dan 

hasilnya dipresentasikan/disajikan 

dalam bentuk karya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Melakukan presentasi, kelompok 

yang lain memberikan apresiasi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan 

merangkum/ membuat kesimpulan 

sesuai dengan masukan yang 

diperoleh dari kelompok lain. 

Sumber: Sari, dkk. (2022: 167) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpukan langkah-langkah dalam 

model pembelajaran problem-based learning ada lima tahap yang 

meliputi orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.  

 

2.4. Video Youtube 

 

2.4.1. Pengertian Video Youtube 

Era modern sekarang ini kemajuan teknologi  menuntut pendidik 

untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran demi mencapai 

tujuan pendidikan. Salah satunya adalah  menggunakan  media  

youtube dalam proses  belajar  mengajar. Menurut Pambudi, dkk. 

(2018: 178), youtube adalah sesuatu yang dapat dilihat dan didengar 

sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar dan memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik yang dirasa mampu untuk 

meningkatkan hasil  belajar yang diinginkan tercapai secara 

maksimal.  

 

Lebih lanjut Setiyana dan Kusuma (2021: 79) menyatakan bahwa 

manfaat media youtube dalam proses pembelajaran adalah dapat 

menyampaikan materi pembelajaran, memberikan ilustrasi materi, 

tutorial terhadap materi praktek, tampilan yang menarik akan 

memotivasi semangat belajar, menambah wawasan dalam ilmu 

pengetahuan, menyelesaikan   masalah pada persoalan materi 

pelajaran, mendapatkan informasi yang beranekaragam dan berguna 

dalam pembelajaran. Sutarti dan Astuti (2021: 89) pun menjelaskan 

bahwa dalam penggunaan aplikasi youtube peserta didik dapat 

melihat video dan mendengarkan  seperti halnya ketika peserta didik 

sedang menyimak pembelajaran langsung di  dalam kelas. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menggunakan bantuan media 

youtube. Youtube yaitu sesuatu yang dapat dilihat dan didengar dapat 

dijadikan media untuk memberikan ilustrasi materi yang lebih 

menarik, menyenangkan dan interaktif untuk memotivasi dan 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. 

 

2.4.2. Manfaat Video Youtube 

Video youtube memiliki beberapa manfaat dalam proses 

pembelajaran. Menurut Mustika dan Muharaeni (2022: 28), youtube 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan  

peserta didik  sehingga  dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

Yudha dan Sundari (2020: 542) pun menjelaskan manfaat video 

youtube bagi  pembelajaran yaitu model  interaktif  seperti  ini  akan 

mampu  membuat  suasana  belajar  menjadi  lebih  menarik, 

menyenangkan dan juga  interaktif.  

 

Lebih lanjut Sutarti dan Astuti (2020: 95) manfaat video youtube 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut. 

1) Menyampaikan materi pembelajaran 

2) Memberikan ilustrasi materi pembelajaran 

3) Memberikan tutorial terhadap materi praktek 

4) Tampilan yang menarik akan memotivasi peserta didik 

mengikuti pembelajaran 

5) Menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan 

6) Menyelesaikan masalah pada persoalan materi pelajaran  

7) Mendapatkan informasi yang beranekaragam dan berguna 

dalam pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas manfaat video youtube yaitu dapat 

mendorong terjadinya proses belajar mampu menyampaikan materi 

pembelajaran, memberikan ilustrasi materi pembelajaran, membuat  

suasana  belajar  menjadi  lebih  menarik, menyenangkan dan juga  

interaktif, memberikan ilustrasi materi pembelajaran, memberikan 

tutorial terhadap materi praktek dan menambah wawasan dalam ilmu 

pengetahuan. 
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2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan Video Youtube 

Kelebihan dan kekurangan dalam suatu media dapat menjadi umpan 

balik perkembangan media tersebut. Menurut Suryaman (2015: 70), 

kelebihan  video  youtube  dalam  pembelajaran sebagai berikut. 

1) Potensial, yakni youtube memiliki potensi untuk menjadi 

media dalam proses pembelajaran karena memberikan 

peluang terhadap pendidikan.  

2) Praktis, yakni youtube mudah untuk diakses  di  semua  

kalangan.   

3) Informatif, yakni  youtube  menyediakan  informasi 

berkembangnya  ilmu  pendidikan,  teknologi,  dan  lain  

sebagainya.   

4) Interaktif, yakni  youtube  memberikan  fasilitas untuk 

diskusi atau melakukan kegiatan tanyajawab  melalui  kolom  

komentar.  

5) Shareable, yakni  video  youtube  dapat  dengan mudah untuk 

dibagikan di berbagai  media sosial.  

6) Ekonomis, yakni  video yang disajikan gratis untuk semua 

pengguna. 

 

Penggunaan youtube selain memiliki kelebihan juga terdapat 

kekurangan. Menurut Faiqah, dkk. (2016: 268) kekurangan video 

youtube ialah masih terdapatnya video yang tidak pantas 

dipertontonkan umum, masih adanya ujaran kebencian yang sering 

terjadi di dalam kolom komentar. 

 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan kelebihan youtube 

adalah potensial, praktis, informatif, interaktif, shareable, dan 

ekonomis sedangkan kekurangannya ialah masih terdapat video yang 

tidak layak dipertontonkan, dan adanya ujaran kebencian di kolom 

komentar sehingga jika penggunaannya harus didampingi oleh orang 

tua. 
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2.4.4. Langkah-Langkah Penggunaan Video Youtube 

Video youtube memiliki langkah-langkah dalam penggunaannya 

sehingga memudahkan pengguna dalam memakai youtube. Menurut 

Burke dan Synder yang dikutip oleh Utami dan Zanah (2021: 82) 

langkah-langkah dalam menggunakan video youtube sebagai berikut. 

1) Pada internet browser, ketikkan www.youtube.com untuk  

pergi  ke  laman  website  youtube. 

2) Ketikkan  kata  kunci  atau  istilah  yang diinginkan  untuk  

menjadi  video  yang  sesuai  pada  kolom  pencarian  yang  

berlogo  kacamata pembesar. 

3) Kata kunci sudah dimasukkan, klik “buka” pada keyboard 

ponsel atau “enter” pada keyboard komputer atau bisa juga 

mengklik kembali logo kacamata pembesar.  

4) Daftar video dengan judul dan thumbnailnya akan muncul 

secara otomatis. 

5) Pilih  daftar  judul  yang  sesuai  dengan  keinginan  dan  klik  

thumbnail  video  tersebut. Kemudian, video akan otomatis 

terputar. 

6) Pada bagian bawah layar video, ada logo pilihan untuk  

menjeda  video,  mundurkan  penayangan,  mempercepat,  

memperbesar  layar  menjadi full screen, dan mengatur 

intensitas volume suara. Terdapat juga timer untuk 

menampilkan durasi  lamanya  panjang  video. 

7) Ketika  video  telah  selesai  diputar,  terdapat  pilihan  untuk 

melanjutkan ke video yang lain atau dapat menonton kembali 

video yang telah selesai diputar tadi.  Secara  otomatis,  judul  

dan  thumbnail  video  yang  serupa  dengan  video  yang  

telah ditonton  juga  ditampilkan. 

8) Ketika menyimpan  video  di  situs  youtube,  bisa  dengan 

mengklik “tambahkan ke favorit” atau menyalin link url video 

dari kotak navigasi bagikan dan menggunakannya untuk 

membuat link sehingga lebih mudah untuk digunakan di 

kelas. 

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan dalam 

penggunaan video youtube ada beberapa langkah yang harus 

diperhatikan, maka dari itu peneliti menerapkan sesuai dengan 

langkah-langkah penggunaan video youtube. 
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2.5. Hasil Belajar 

 

2.5.1. Pengertian Hasil Belajar 

Pada dasarnya keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat 

dari kemampuan peserta didik. Menurut Sudjana (2016: 22), hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Fimansyah (2015: 175) 

mendefinisikan hasil belajar terjadi apabila seseorang telah belajar 

dan mengalami perubahan tingkah laku. Susanto (2016: 5) pun 

menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

 

Taksonomi pertama kali disusun oleh Benjamin S. Bloom dan 

kawan-kawan. Taksonomi dibuat untuk mengklasifikasikan tujuan 

pendidikan  mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.   

Sebagaimana dikutip Mahmudi, dkk. (2022: 2-3) sebagai berikut. 

Domain kognitif terdiri dari: 

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan) 

2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan,  

meringkas, contoh) 

3) Application (menerapkan) 

4) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan) 

5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 

6) bangunan baru) 

7) Evaluation (menilai) 

Domain afektif terdiri dari: 

1) Receiving (sikap menerima) 

2) Responding (memberikan respon) 

3) Vauling (nilai) 

4) Organization (organisasi) 

5) Characterization (karakterisasi) 

Domain psikomotor terdiri dari: 

1) Keterampilan produktif  

2) Teknik 

3) Fisik 

4) Sosial 

5) Manajerial  

6) Intelektual 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah belajar serta merupakan alat ukur untuk melihat seberapa 

jauh capaian peserta didik dalam menguasai materi pelajaran. Hasil 

belajar tersebut ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku, sikap, 

motorik, dan ranah psikomotor. Peneliti membatasi klasifikasi hasil 

belajar untuk penelitian yaitu dengan mengambil ranah kognitif. 

 

2.5.2. Tujuan Penilaian Hasil Belajar 

Tujuan penilaian hasil belajar dilakukan pendidikan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik dalam menerima materi yang 

diajarkan oleh pendidik. Menurut Hadiana (2020: 20), penilaian oleh 

pendidik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan  belajar, dan 

perbaikan hasil belajar  peserta didik secara berkesinambungan. 

Penilaian oleh pendidik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara  berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran dan untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Lebih lanjut Mustika, dkk. (2021: 2) menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan penilaian dalam kurikulum 2013 mengarahkan pendidik 

untuk melakukan penilaian secara holistik meliputi pada tiga ranah 

kemampuan yaitu afektif, psikomotor dan kognitif. Ranah kognitif 

berkaitan dengan pengetahuan atau pengertian, ranah afektif 

berkaitan dengan sikap dan minat, serta ranah psikomotor berkaitan 

dengan keterampilan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpukan 

bahwa tujuan penilaian hasil belajar dilakukan  untuk memantau  

proses,  kemajuan  belajar, dan perbaikan  hasil  belajar  peserta  

didik  secara berkesinambungan, penilaian secara holistik meliputi 

pada tiga ranah kemampuan yaitu afektif, psikomotor dan kognitif. 

Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan atau pengertian, ranah 
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afektif berkaitan dengan sikap dan minat, serta ranah psikomotor 

berkaitan dengan keterampilan. 

 

2.5.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor merupakan sebab yang mempengaruhi peserta didik 

dalam mencapai hasil belajar. Menurut Slameto (2013: 54-72), 

faktor-faktor yang mempengaruhinya hasil belajar ada dua, yaitu:  

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar yaitu: 

a) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan,cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis seperti, inteligensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, kesiapan, faktor kelelahan. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri individu seperti:  

a) Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah, metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dan peserta didik, relasi peserta didik dengan guru, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 

atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar. 

c) Faktor masyarakat seperti, kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat. 

 

Pendapat lain menurut Purwanto (2014: 102) terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1) Faktor individual yaitu faktor yang berasal dalam diri yang 

meliputi kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, emosi, 

latihan, motivasi dan faktor pribadi 

2) Faktor sosial yaitu faktor dari luar diri yang meliputi 

keluarga/keadaan rumah tangga, guru, cara mengajar , media, 

dan lingkungan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut faktor faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor individual yaitu faktor yang 

berasal dalam diri seperti inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan, faktor kelelahan.faktor sosial yaitu faktor dari 

luar diri faktor sekolah, faktor keluarga, faktor masyarakat. 
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2.6. Pembelajaran IPA 

 

2.6.1. Pengertian Pembelajaran IPA 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

menjelaskan bahwa “IPA berkaitan dengan cara memahami alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebatas penguasaan 

kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses 

penemuan”. Hal ini senada dengan pendapat Trianto (2015: 137) 

bahwa “IPA merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya”. 

 

Nurhasanah, dkk. (2016: 372) pun menyatakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 

seluruh bagian dari alam semesta yang bertujuan untuk 

memdapatkan serta mengolah pemahaman sehingga mengetahui 

suatu penyebab, dampak yang ditimbulkan, serta penjelasan dari 

sebuah kejadian atau gejala yang muncul di alam.” 

 

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan pembelajaran IPA 

pada hakikatnya ialah suatu proses konstruksi pengetahuan (sains) 

yang sistematis berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja sebagai proses penemuan yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman serta mengolah pemahaman peserta didik 

dibimbing untuk menelusuri masalah, mencari penjelasan mengenai 

fenomena yang dilihat, dan melakukan eksperimen untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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2.6.2. Tujuan Pembelajaran IPA 

Setiap mata pelajaran mempunyai tujuan dalam pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran IPA yang dikemukakan oleh Badan Nasional 

Standar Pendidikan, yaitu sebagai berikut. 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaan Nya.  

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman-pemahaman 

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari.  

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar 

IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.  

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan alam.  

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keturunannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan 

IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

 

Khairina dan Syafrina (2017: 70) menjelaskan alasan IPA 

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah yaitu: 

1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan 

materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada 

kemampuan bangsa itu dalam IPA, sebab IPA merupakan 

dasar teknologi, dan disebut-sebut sebagai tulang punggung 

pembangunan.  

2) Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA 

merupakan suatu mata pelajaran yang melatih atau 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis; misalnya IPA 

diajarkan dengan mengikuti metode “menemukan sendiri”.   

3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang 

dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan 

mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.  

4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu 

dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan tujuan pembelajaran 

IPA yang digunakan salah satunya untuk mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman-pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari, 
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mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran, 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

 

2.6.3. Karakteristik Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang bekaitan dengan 

mencari tahu bagaimana fenomena yang terjadi di alam secara 

sistematis, bukan hanya sekumpulan teori-teori tertentu yang 

berisikan fakta-fakta, maupun konsep-konsep. Karakteristik IPA 

menurut Kusumawati (2022: 3-4) menjabarkan sebagai berikut. 

1) Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indra 

seluruh proses berfikir dan berbagai macam gerakan otot. 

2) Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam 

cara atau teknik misalnya observasi, eksplorasi, dan 

eksperimentasi. 

3) Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat terutama untuk 

membantu pengamatan. 

4) Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan kegiatan temu 

ilmiah suatu obyek penyusunan hipotesis dan yang lainnya. 

5) Belajar IPA merupakan proses aktif, yang merupakan sesuatu 

yang harus peserta didik lakukan bukan sesuatu yang 

dilakukan untuk peserta didik dalam belajar. 

 

Pendapat lain menurut Rusyadi (2021: 62) mengemukakan 

karakteristik pembelajaran IPA mencakup tiga dimensi, yaitu 

dimensi produk, dimensi sikap, dan dimensi ilmiah. 

 

Ketiga karakteristik tersebut dapat menjelaskan bahwa pembelajaran 

IPA bukan hanya sekedar rumus-rumus dan teori, melainkan satu 

proses dan sikap ilmiah untuk mendapatkan konsep-konsep tentang 

alam semesta.  

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik IPA bukan hanya sekedar rumus-rumus dan teori, 

melainkan satu proses dan sikap ilmiah untuk mendapatkan konsep-

konsep tentang alam semesta karakteristik pembelajaran IPA 

mencakup tiga dimensi, yaitu dimensi produk, dimensi sikap, dan 

dimensi ilmiah. 
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2.7. Penelitian Relevan 

Penelitian ini harus memiliki acuan keterkaitan pada sumber dari hasil 

Penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya sebagai rujukan yang 

dapat dijadikan bahan kajian. 

1. Elvira, dkk. (2020) dalam “Efektifitas Model Problem-Based Learning 

Berbantuan Media Animasi Terhadap Keterampilan Berbicara Dan Hasil 

Belajar”. Hasil penelitian menunjukkan thitung > ttabel (10.9 > 3.442) 

artinya terdapat pengaruh signifikan rata-rata keterampilan berbicara 

peserta didik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

sesudah perlakuan, serta thitung>ttabel (10.5 > 2.776) artinya terdapat 

pengaruh signifikan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sesudah perlakuan.  

 

Persamaan dalam penelitian ini menggunakan model problem-based 

learning berbantuan media dan jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen, perbedaan terletak pada variabel terikat nya yaitu 

keterampilan berbicara dan hasil belajar sedangkan pada penelitian ini  

adalah hasil belajar IPA. 

 

2. Meilasari dan Yelianti (2020) dalam “Kajian Model Pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran di Sekolah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model problem-

based learning (PBL) dalam pembelajaran di sekolah. Bentuk penelitian 

ini adalah studi literatur. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif untuk menganalisis penerapan model problem-based learning 

(PBL). 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah model problem-based learning 

dalam pembelajaran di sekolah, perbedaan nya terletak pada metode 

yang digunakan adalah teknik analisis data yang digunakan deskriptif 

kualitatif  sedangkan penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. 
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3. Yulistiana dan Setyawan (2020) dalam “Analisis Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA Menggunakan Model Problem-Based Learning”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

memecahkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

menggunakan model problem-based learning (PBL) serta meningkatkan 

konsep pemahaman pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  Subjek dalam penelitian ini 

adalah pendidik (wali kelas) dan peserta didik kelas V . 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan model problem-

based learning, mata pelajaran IPA, dan subjek penelitian kelas V, 

perbedaan nya terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian tindakan kelas sedangkan jenis penelitian ini eksperimen. 

 

4. Rivaldi, dkk.  (2018) dalam “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-

Based Learning Berbantuan Audio Visual Terhadap Penguasaan 

Kompetensi Pengetahuan IPA”. Penelitian  ini   bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan penguasaan  kompetensi 

pengetahuan IPA kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan  

model pembelajaran problem-based learning berbantuan media audio 

visual dengan kelompok peserta didik yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas IV. 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu model 

pembelajaran problem-based learning dan mata pelajaran IPA, 

sedangkan perbedannya adalah varibel terikatnya yaitu penguasaan 

kompetensi pengetahuan dan jenjang kelas IV, sedangkan penelitian ini 

hasil belajar dan jenjang kelas V. 
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5. Sobron, dkk. (2019) dalam “Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghubungkan pembelajaran berbasis daring learning dengan 

menggunakan aplikasi edmodo terhadap mata pelajaran IPA. Metode 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data pre eksperiment dengan 

desain intact group comperison. 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel terikatnya yaitu hasil 

belajar IPA sedangkan perbedannya adalah varibel bebas yang 

digunakan model pembelajaran daring learning dengan menggunakan 

aplikasi edmodo sedangkan penelitian ini menggunakan model problem-

based learning dengan menggunakan aplikasi youtube dan jenis desain 

penelitian yang digunakan pre eksperiment dan desain intact grup 

comperison sedangkan penelitian ini menggunakan quasi eksperiment 

dengan desain nonequivalent groups design. 

 

6. Qomariah (2019) dalam “Effect Of Problem-Based Learning Learning 

Model To Improve Student Learning Outcomes”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem-

based learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas XI IPS 1 Pati. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model PBL dan konvensional terhadap hasil belajar 

ekonomi. Model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

ekonomi MAN 1 Pati. 

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu model 

problem-based learning, varibel terikatnya yaitu hasil belajar, dan jenis 

penelitian yang digunakan eksperimen semu (quasi eksperiment), 

perbedannya terletak pada  mata pelajaran IPS dan jenjang SMA kelas 

XI sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran IPA dan jenjang SD 

kelas V. 
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7. Sukma (2020) dalam “Application Of Problem-Based Learning (PBL) 

Learning Model In Improving Student Learning Outcomes In Natural 

Sciences Subjects Of Material Changes In Objects In Class II MI Al-

Islah Sidoarjo”.  Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar mata pelajaran IPA kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. Penelitian ini 

dilaksanakan di MI Al-Islah Sidoarjo kelas II dengan jumlah peserta 

didik 25 yang terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik 

perempuan. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan tes.  

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel terikatnya yaitu hasil 

belajar IPA dan teknik pengumpulan data yang digunakan, perbedaan 

terletak tempat penelitian di Sidoarjo dan jenjang kelas II, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Lampung dan jenjang kelas V. 

 

2.8. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SD Negeri 1 Way Kandis yaitu 

belum maksimalnya hasil belajar IPA peserta didik faktor penyebabnya 

adalah pembelajaran yang masih konvensional dengan menggunakan 

metode ceramah, pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik masih 

berpusat pada pendidik (teacher centered), dan peserta didik kurang 

memahami konsep, pendidik belum mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata sehari-hari. Permasalahan tersebut merupakan indikasi rendahnya 

hasil belajar peserta didik. 

 

Hal ini dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran problem-

based learning berbantuan video  youtube maka peserta didik akan 

dilibatkan secara aktif di dalam proses pembelajaran, dimana peran pendidik 

sebagai fasilitator dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. Kegiatan 

pembelajaran menekankan pada aktivitas diskusi berbasis masalah agar 

terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun peserta didik 

dengan peserta didik lain dalam proses pembelajaran. Proses pelaksanaan 

model pembelajaran problem-based learning berbantuan video youtube 
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akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik sehingga diharapkan dapat 

meningkat.  

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas menyatakan, bahwa model pembelajaran 

problem-based learning berbantuan video youtube berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut. 

 

   

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Keterangan: 

X      = Variabel bebas 

Y      = Variabel Terikat 

         = Pengaruh 

 

2.9. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir di 

atas, maka diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

“Terdapat pengaruh model problem-based learning berbantuan video 

youtube terhadap hasil belajar IPA SD Negeri 1 Way Kandis.” 

 

(X) 

Hasil Belajar 

(Y) 

Model Pembelajaran 

Problem-Based   Learning 

Berbantuan Video 

Youtube 

Hasil Belajar 

 



 
 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Menurut Arikunto (2019: 9) “Penelitian eksperimen 

adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua 

faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi 

faktor-faktor yang mengganggu”. Penelitian eksperimen dilakukan 

untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.  

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design. 

Sugiyono (2013: 77) menjelaskan bahwa design ini memiliki 

kelompok kontrol, tetapi tidak tidak dapat sepenuhnya mengontrol 

variabel-variabel dari luar yang mempengaruhi proses eksperimen.  

 

3.1.2. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini adalah  Nonequivalent Control Group 

Design. Alasan peneliti menggunakan desain ini karena terdapat dua 

subjek penelitian pada penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dimana kelas eksperimen diberi perlakuan model 

problem-based learning berbantuan video youtube sedangkan kelas 

kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.  

Menurut Sugiyono (2013: 79 ), berikut ini rancangan penelitiannya. 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 
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Sumber : Sugiyono (2013: 79) 

Keterangan:  

O1 = Tes awal (pretest) pada kelas eksperimen  

O2 = Tes akhir (posttes) pada kelas eksperimen  

X = Perlakuan menggunakan model problem-based learning berbantuan 

video youtube 

O3 = Tes awal (pretest) pada kelas kontrol  

O4 = Tes akhir (postest) pada kelas kontrol  

 

3.2. Setting Penelitian 

 

3.2.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way 

Kandis. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Way Kandis yang 

beralamat di Jl. Tirtaria No. 27 Way Kandis, Kecamatan Tanjung 

Senang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

3.2.3. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini sejak dikeluarkannya surat penelitian 

pendahuluan dengan nomor surat 6659/UN26.13/PN.01.00/2022 

oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung, penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan pada 

tanggal 05 November 2022. 

 

3.3. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian tindakan atau langkah-langkah 

yang harus dilakukan oleh peneliti, penelitian ini terdapat beberapa tahapan 

diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Dalam hal 

ini peneliti dalam tahap persiapan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan diserahkan ke 

sekolah. 

b. Melaksanakan penelitian pendahuluan untuk memperoleh informasi 

kondisi sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta didik yang akan 
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dijadikan subjek penelitian, serta memperoleh informasi mengenai 

aktivitas pembelajaran di dalam kelas. 

c. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan. 

d. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). 

e. Menetapkan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator serta pokok 

bahasan yang akan digunakan.  

f. Menyiapkan RPP pada kelas eksperimen. 

g. Menyiapkan kisi-kisi instrumen penelitian tes dan non-tes. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Peneliti menghitung nilai tes valid dan reliabilitas soal yang diuji 

cobakan.  

b. Mengadakan pretest pada kelas pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

c. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Proses 

pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan 

model problem-based learning sebagai perlakuan dan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

d. Mengadakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

3. Tahap Akhir Penelitian  

a. Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

b. Menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam 

penelitian.  

c. Menyusun laporan penelitian. 

Adapun langkah-langkah tahap pelaksanaan untuk memudahkan 

penelitian yaitu, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Langkah Penelitian 

P  pretest 

Kelompok A  

Kelompok B  

X 

- 

 posttest 

SJ 



39 

 

 
 

Keterangan : 

P   : Populasi 

SJ   : Sampel Jenuh 

X   : Perlakuan model problem-based learning berbantuan 

   video  youtube  

Pretest  : Tes Awal 

Posttest  : Tes Akhir 

Kelompok A : Kelas Eksperimen 

Kelompok B : Kelas Kontrol 

 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki karakteristik 

tertentu. Sugiyono (2013: 80) menyatakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Way Kandis . 

Berikut ini rincian populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 4. Data Populasi Kelas V SD Negeri 1 Way Kandis 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Peserta 

Didik 

1. VA 15 12 27 

2. VB 12 15 27 

          jumlah    27 27 54 

Sumber: Data Pendidik Kelas V SD Negeri 1 Way Kandis 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa peserta didik kelas V A 

berjumlah 27 orang peserta didik dengan jumlah peserta didik laki-

laki 15 orang dan peserta didik perempuan 12 orang, kelas V B 

berjumlah 27 orang peserta didik dengan jumlah peserta didik laki-

laki 12 orang dan peserta didik perempuan 15 orang. 
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3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek yang akan 

diteliti. Sugiyono (2013: 81) menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2013: 85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VA dan Kelas VB dengan jumlah sampel 

54 peserta didik. Sehingga kelas VA dengan jumlah peserta didik 27 

menjadi kelas eksperimen dikarenakan nilai Penilaian Tengah 

Semester (PTS) lebih rendah dari  kelas VB, sedangkan kelas VB 

menjadi kelas kontrol dengan jumlah peserta didik 27 peserta didik.  

 

3.5. Variabel Penelitian 

 

3.5.1. Variabel Independent (Variabel Bebas)  

Variabel penelitian adalah salah satu komponen yang harus 

ditetapkan peneliti. Sugiyono (2013: 63) menyatakan bahwa variabel 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Salah satu variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel independent. Menurut Sugiyono (2013: 

39) menjelaskan bahwa variabel independent (bebas) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependent (terikat) .Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel lainnya yang dilambangkan X. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem-based learning berbantuan video youtube. 
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3.5.2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)  

Variabel dependent atau variabel terikat menurut Sugiyono (2013: 

39) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel 

yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh lain, yang 

dilambangkan Y. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil 

belajar IPA (Y). 

3.6. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

 

3.6.1. Definisi Konseptual  

Konseptual variabel merupakan sebuah definisi yang memberikan 

penjelasan tentang konsep-konsep yang ada dengan menggunakan 

pemaham sendiri secara singkat, jelas dan tegas. 

1) Definisi Konseptual Hasil Belajar (Y) 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

sebagai akibat dari perbuatan belajar dengan ditunjukan 

pemberian nilai atau skor dalam kriteria tertentu. Hasil belajar 

tersebut ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku, sikap, 

motorik, dan ranah psikomotor.  

 

2) Definisi Konseptual Model Pembelajaran Problem-based 

learning Berbantuan Video Youtube (X) 

Model Pembelajaran problem-based learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai landasan 

awal dengan kegiatan belajarnya diawali dengan pertanyaan yang 

berorientasi pada masalah dengan berbantuan media youtube. 

Aplikasi youtube dapat menjadi media alternatif yang dibutuhkan 

pada saat ini dalam penyajian materi pembelajaran, dalam dunia 

pendidikan, youtube memiliki keunggulan mulai dari mudah 

digunakan serta memfasilitasi untuk berdiskusi. Youtube 

merupakan media berbasis teknologi dan media audio visual 

yang mampu mendorong kreativitas peserta didik agar peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
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3.6.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap 

konstruk atau variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau 

tindakan yang diperlukan peneliti untuk mengukur atau 

memanipulasinya. Definisi  operasional dalam penelitian ini adalah: 

1) Definisi Operasional Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik sebagai akibat dari perbuatan belajar dengan 

ditunjukan pemberian nilai atau skor dalam kriteria tertentu . 

Data hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini 

menggunakan nilai kognitif PTS semester ganjil kelas V SD 

Negeri 1 Way Kandis tahun pelajaran 2022/2023. 

 

2) Definisi Operasional Model Pembelajaran Problem-based 

learning Berbantuan Video Youtube (X) 

Model pembelajaan problem-based learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai landasan 

awal dengan kegiatan belajarnya, yang meliputi lima langkah 

yaitu, 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, 4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Youtube dapat menjadi media alternatif yang dibutuhkan pada 

saat ini dalam penyajian materi pembelajaran, dalam dunia 

pendidikan, youtube memiliki keunggulan mulai dari mudah 

digunakan serta memfasilitasi untuk berdiskusi. Youtube 

merupakan media berbasis teknologi dan media audio visual 

yang mampu mendorong kreativitas peserta didik agar peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
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Berikut langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

problem-based learning berbantuan video youtube, mengacu 

pada lima langkah menurut Sari, dkk (2022: 167) sebagai 

berikut. 

a. Peserta didik mengamati dan memahami materi yang 

disampaikan pendidik menggunakan media youtube untuk 

menarik minat belajar peserta didik. Selanjutnya pendidik 

menyampaikan masalah yang akan dipecahkan secara 

kelompok. 

b. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai 

materi pelajaran setelah menyaksikan video youtube yang 

telah ditampilkan. Peserta didik berdiskusi dan membagi 

tugas untuk mencari data/ bahan-bahan/ alat yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

c. Peserta didik melakukan penyelidikan (mencari data/ 

referensi/ sumber) untuk bahan diskusi kelompok. Pendidik 

memastikan setiap anggota memahami tugas masing-

masing. 

d. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkan 

solusi pemecahan masalah dan hasilnya 

dipresentasikan/disajikan dalam bentuk karya. 

e. Setiap kelompok melakukan presentasi, kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. Kegiatan dilanjutkan dengan 

merangkum/ membuat kesimpulan sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari kelompok lain.  
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3.7.1. Teknik Pengumpulan Data 

 

3.7.1 Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu untuk 

mendapatkan data tentang tes hasil belajar peserta didik. Tes salah 

satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes dikarenakan tujuan tes yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur hasil belajar IPA peserta didik dalam 

ranah kognitif. Peserta didik diberikan tes dalam bentuk soal pilihan 

jamak pada pretest dan posttest. Tujuan pemberian pretest sebelum 

diberikan perlakuan adalah sebagai dasar dalam mengetahui 

kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, sedangkan tujuan pemberian posttest adalah untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan materi peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. 

 

3.7.2 Teknik Non tes 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

melalui wawancara langsung pada subjek yang diteliti. Sugiyono 

(2017: 137) mengemukakan bahwa wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan 

yang harus diteliti. Wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terbuka yang memiliki pertanyaan yang tidak terbatas 

atau terikat jawabanya. Wawancara diajukan kepada koordinator 

wali kelas kelas V. Wawancara dilakukan diruang kelas dengan 

alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan. Adapun 

pertanyaan yang akan ditanyakan telah disiapkan agar 

memperoleh data yang akurat dan terfokus pada tujuan 

penelitian. 
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2) Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan atau peninjauan secara langsung ke objek penelitian 

untuk diselidiki. Sugiyono (2013: 145) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Observasi pada penelitian dilakukan untuk melihat aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan 

model problem-based learning berbantuan video youtube. 

3) Studi Dokumen 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah studi 

dokumen. Metode ini digunakan untuk menganalisis data dalam 

bentuk dokumen yang berkaitan dengan jumlah peserta didik, 

nilai penilaian tengah semester (PTS) peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Way Kandis. Kemudian pada pelaksanaan penelitian, 

dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan gambar oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

 

3.8.1. Instrumen Penelitian 

 

3.8.1 Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu 

tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk pengumpulan data dan 

informasi yang lengkap mengenai hal yang ingin dikaji. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non-

tes. 

1) Instrumen Tes  

Tes merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam suatu penelitian untuk mengukur ada atau tidaknya serta 

besarnya kemampuan objek yang diteliti. Tes terdiri dari 25 soal 

pilihan ganda. Tes dilakukan melalui pemberian pretest dan 

posttest pada pembelajaran. Tes dalam penelitian ini digunakan 
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untuk mengetahui hasil belajar peserta didik untuk kemudian 

diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan model problem-

based learning berbantuan video youtube. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Intrumen Tes 

KD Indikator Tingkat 

Indikator 

No. 

Soal 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari 

 

3.6.1 Menganalisis 

konsep perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  sehari 

hari. 

C4 1,2,5,1

4,15,1

6,22 

 

 

 

3.6.2 Mengelompokkan 

konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan  

sehari-hari. 

C4 8,18,1

9,20,2

1,24 

 

 

3.6.3 Menghubungkan 

peristiwa konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C5 4,9,10,

13, 

17,23 

 

 

3.6.4 Menentukan 

peristiwa konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C6 3,6,7,1

1,12, 

25 

 

 

Sumber: Peneliti 

 

2) Instrumen Non-tes 

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati peserta didik pada saat 

proses pembelajaran model problem-based learning. 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Penerapan  Model Problem-Based Learning 

Sintaks model 

pembelajaran 

problem-based 

learning 

Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian  

Instrumen 

Orientasi masalah Mengamati 

masalah yang 

disampaikan 

pendidik. 

Observasi Rubrik 

Mengorganisasikan 

untuk belajar 

Berdiskusi dan 

membagi tugas 

untuk mencari data/ 

bahan-bahan/ alat 

yang diperlukan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

Observasi Rubrik 

Penyelidikan Melakukan 

penyelidikan 

(mencari data/ 

referensi/ sumber) 

untuk bahan diskusi 

kelompok. 

Observasi Rubrik 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Melakukan diskusi 

untuk 

menghasilkan 

solusi pemecahan 

masalah dan 

hasilnya 

dipresentasikan/dis

ajikan dalam 

bentuk karya. 

Observasi Rubrik 

Evaluasi Merangkum/ 

membuat 

kesimpulan. 

Observasi Rubrik 

Sumber: Peneliti 

   

Tabel 7. Rubrik Penilaian Aktivitas Penerapan Model 

Problem-Based Learning. 

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Mengamati 

masalah 

yang 

disampaikan 

pendidik. 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengamati  

permasalahan 

yang 

disampaikan 

Peserta didik 

kurang mampu 

mengamati 

permasalahan 

yang 

disampaikan 

Peserta didik 

cukup mampu 

mengamati 

kurang 

mampu 

permasalahan 

Peserta didik 

mampu 

mengamati 

permasalahan 

yang 

disampaikan 
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oleh pendidik oleh pendidik. yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 

oleh pendidik. 

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 

 

3 4 

Berdiskusi 

dan membagi 

tugas untuk 

mencari data/ 

bahan-bahan/ 

alat yang 

diperlukan.  

Peserta didik 

tidak aktif 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

mencari data / 

bahan-bahan/ 

alat yang 

diperlukan . 

Peserta didik 

kurang aktif 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

mencari data / 

bahan-bahan/ 

alat yang 

diperlukan.  

Peserta didik 

cukup aktif 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

mencari data / 

bahan-bahan/ 

alat yang 

diperlukan. 

Peserta didik 

aktif 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

mencari data / 

bahan-bahan/ 

alat yang 

diperlukan. 

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/ 

referensi/ 

sumber) 

untuk bahan 

diskusi 

kelompok. 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari data/ 

referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok  

Peserta didik 

kurang mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari data/ 

referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok  

Peserta didik 

cukup 

mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari 

data/ 

referensi/ 

sumber) 

untuk bahan 

diskusi 

kelompok  

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

penyelidikan 

(mencari data/ 

referensi/ 

sumber) untuk 

bahan diskusi 

kelompok.  

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

tidak mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya  

Peserta didik 

kurang mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

cukup 

mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

Peserta didik 

mampu 

melakukan 

presentasi/ 

menyajikan 

dalam bentuk 

karya 

 

 

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Merangkum/ 

membuat  

kesimpulan 

Peserta didik 

tidak mampu 

merangkum/   

Peserta didik 

kurang mampu 

merangkum/  

Peserta didik 

cukup 

mampu 

Peserta didik 

mampu 

merangkum/  
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membuat 

kesimpulan 

 

membuat 

kesimpulan 

 

merangkum/ 

membuat 

kesimpulan 

 

membuat 

kesimpulan 

Sumber: Peneliti 

 

3.8.2. Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik terlebih dahulu harus 

dilakukan pengujian soal tes oleh validator yaitu Ibu Amrina 

Izzatika, M.Pd selaku dosen ahli mata pelajaran IPA. Setelah itu 

instrumen tes yang telah disiapkan terlebih dahulu diuji cobakan 

pada  subjek di luar subjek penelitian, yaitu kepada peserta didik 

kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way Kandis dengan jumlah 26 

peserta didik untuk memperoleh hasil instrumen yang memiliki sifat 

valid dan reliabel, kemudian soal yang valid akan   diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada sampel penelitian. 

 

3.9. Uji Prasyarat Instrumen 

 

3.9.1. Uji Validitas Soal 

Uji validitas soal erat kaitannya dengan pengukuran soal suatu 

penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 121), valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi (content validity) yaitu validitas yang didasarkan butir-

butir item yang berguna untuk menunjukkan sejauh mana instrumen 

tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki. Pada penelitian ini soal 

yang diuji kevalidannya sebanyak 25 soal. Untuk mengukur 

validitas, metode yang digunakan adalah metode pearson 

correlation, dengan rumus korelasi product moment yaitu sebagai 

berikut. 

r  =
  

𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌) 

  √{   𝑋  – (  ) } {  𝑌  –  (  ) } 
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

N   = Jumlah responden 

∑𝑋𝑌  = Total perkalian skor X dan Y 

∑𝑌  = Jumlah skor variabel Y 

∑𝑋  = Jumlah skor variabel X 

∑𝑋2 
= Total kuadrat skor variabel X 

∑𝑌2
  = Total Kuadrat skor variabel Y 

Sumber : Arikunto (2019: 72) 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑟hitung> 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 α = 0, 05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟hitung< 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka alat ukur tersebut tidak valid. Perhitungan uji validitas butir 

soal menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2010. 

Klasifikasi mengenai besarnya validitas butir soal mengacu pada 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Validitas Soal 

Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interpretasi Validitas 

0,00 − 0,20 Sangat Rendah 

0,21 − 0,40 Rendah 

0,41 − 0,60 Sedang 

0,61 − 0,80 Tinggi 

0,81 – 100 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2019: 72) 

 

Validitas instrumen tes berupa soal dalam bentuk objektif dilakukan 

dengan jumlah responden atau n= 26 peserta didik dengan taraf 

signifikansi 0,05% dan rtabel 0,388 jumlah soal yang diuji cobakan 

sebanyak 25 soal. Berikut ini hasil analisis validitas butir soal tes 

objektif. 
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Tabel 9. Hasil Validitas Butir Soal Tes Kognitif 

 

No item Nilai 

rhitung 

Nilai 

rtabel 

Kriteria Keterangan 

Lama Baru 

1 1 0,581 0,388 Valid Digunakan 

2 2 0,539 0,388 Valid Digunakan 

3 3 0,409 0,388 Valid Digunakan 

4  -0,088 0,388 Drop Tidak digunakan 

5 4 0,529 0,388 Valid Digunakan 

6 5 0,451 0,388 Valid Digunakan 

7  0,197 0,388 Drop Tidak digunakan 

8 6 0,451 0,388 Valid Digunakan 

9 7 0,531 0,388 Valid Digunakan 

10 8 0,496 0,388 Valid Digunakan 

11  -0,407 0,388 Drop Tidak digunakan 

12 9 0,521 0,388 Valid Digunakan 

13 10 0,493 0,388 Valid Digunakan 

14 11 0,436 0,388 Valid Digunakan 

15 12 0,499 0,388 Valid Digunakan 

16 13 0,622 0,388 Valid Digunakan 

17 14 0,447 0,388 Valid Digunakan 

18 15 0,569 0,388 Valid Digunakan 

19  0,255 0,388 Drop Tidak digunakan 

20 16 0,482 0,388 Valid Digunakan 

21  0,216 0,388 Drop Tidak digunakan 

22 17 0,482 0,388 Valid Digunakan 

23 18 0,700 0,388 Valid Digunakan 

24 19 0,471 0,388 Valid Digunakan 

25 20 0,487 0,388 Valid Digunakan 

Sumber: Analisis Data Peneliti 

 

Tabel 8 diatas hasil analisis uji validitas diperoleh butir soal yang 

valid sebanyak 20 soal dan 5 soal lainnya dinyatakan tidak 

valid/drop (lampiran 17 halaman 150). Kemudian peneliti 

menggunakan soal yang valid sebagai soal pretest dan posttest. 
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3.9.2. Uji Reliabilitas Soal 

Setelah tes diuji validitasnya, tes yang valid kemudian diukur tingkat 

reliabilitasnya. Arikunto (2013: 221) menyatakan reliabilitas 

menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu tes dikatakan reliabel 

apabila instrumen dicobakan kepada subjek yang sama secara 

berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. Dalam 

penelitian ini untuk menghitung reliabilitas soal tes pilihan jamak 

maka digunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut. 

𝑟
11 =  [

 

(   )
] [  

   
 

  
 ] 

Keterangan: 

𝑟
11     = Reliabilitas yang dicari  

n = Jumlah butir soal 

∑  
  = Jumlah varians skor tiap butir 

  
     = Varians total 

Sumber : Arikunto (2019: 109) 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel, dan begitupun sebaliknya, apabila 𝑟11 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel . Perhitungan uji 

validitas butir soal menggunakan bantuan program Microsoft Office 

Excel 2010. Klasifikasi mengenai besarnya reliabilitas mengacu pada 

tabel yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas Soal 

Nilai 𝒓𝟏𝟏 Interpretasi Reliabilitas 

0,00 − 0,20 Sangat rendah 

0,21 − 0,40 Rendah 

0,41 − 0,60 Sedang 

0,61 − 0,80 Tinggi 

0,81 − 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2019: 109) 

 

 

 



53 

 

 
 

Setelah melakukan uji validitas maka selanjutnya diperlukan uji 

reliabilitas soal. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 

menggunakan Microsoft Office Excel 2010, diperoleh  r11= 0, 811 ≈ 

0,81 dengan kategori sangat tinggi sehingga tes dikatakan reliabel 

dan dapat digunakan untuk penelitian (lampiran 19 halaman 152). 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah memberikan perlakuan terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, 

posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). N-Gain digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan suatu metode atau perlakuan tertentu 

dalam suatu penelitian. Cara yang digunakan yaitu dengan menghitung 

selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil tersebut nantinya akan diketahui apakah 

penggunaan atau penerapan suatu metode atau perlakuan tertentu efektif 

atau tidak. Rumus untuk uji N-Gain yaitu sebagai berikut. 

G = 
                          

                          
 

 

Tabel 11. Klasifikasi N-Gain 

No Nilai N-Gain (G) Keterangan 

1. > 0,7  Tinggi 

2. 0,3 - 0,7 Sedang 

3. < 0,3 Rendah 

Sumber : Arikunto (2019: 198) 

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran problem-based learning 

berbantuan video youtube terhadap hasil belajar IPA. 
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3.10.1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik 

Analisis data pada penelitain ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas pebelajaran menggunakan model problem-based learning 

berbantuan video youtube, menggunakan lembar observasi. Nilai 

aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan rumus: 

Ns =
 

  
 x 100 

Keterangan:  

NS  = Nilai  

R  = Jumlah skor yang diperolah  

SM ` = Skor maksimum  

100 = Bilangan tetap 

 

Tabel 12. Kategori Nilai Aktivitas Belajar 

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

1 >80 Sangat Aktif 

2 60-79 Aktif 

3 50-59 Cukup Aktif 

4 <50 Kurang Aktif 

 

3.10.2. Nilai Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

Rumus nilai hasil belajar kognitif peserta didik secara individu 

sebagai berikut.  

Ns = 
 

  
 x 100 

Keterangan :  

Ns = Nilai pengetahuan peserta didik (nilai yang dicari)  

X  = Jumlah skor/item yang dijawab benar 

SM  = Skor maksimum dari tes  

100  = Bilangan tetap 

Sumber: Arikunto (2019: 236) 

3.11 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.11.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur apakah sebaran data 

sampel sudah sesuai atau menyimpang dari sebaran normal. Hasil  

data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol diuji untuk   

mengetahui kenormalan distribusi datanya. Uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi- kuadrat. 
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X 
2= ∑ (     )

 

  
 

Keterangan:  

𝑋 
2   

= Chi-kuadrat/Normalitas sampel  

𝑓𝑜  = Frekuensi yang diobservasi  

𝑓h   = Frekuensi yang diharapkan  

Sumber: Sugiyono (2013: 241) 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑥2
hitung  ≤  𝑥2

tabel  dengan 𝛼 = 0,05 maka 

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila 𝑥2
hitung  ≥ 𝑥2

tabel  maka 

tidak berdistribusi normal. 

 

3.11.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari 

kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau  

tidak. 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji F. Uji F 

bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 

bersama- sama terhadap variabel terikat. Rumus uji F, yaitu sebagai 

berikut.  

𝐹 hit = 
                 

                 
 

Sumber: Sugiyono (2013: 275) 

 

Harga 𝐹hitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 

diuji signifikansinya dengan taraf signifikan yaitu 0,05, selanjutnya 

𝐹hitung dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Dengan ketentuan:  Jika 𝐹hitung < 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha diterima, artinya varian kedua kelompok data 

tersebut adalah homogen. Sedangkan jika 𝐹hitung > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha 

ditolak, artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen. 
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3.12. Uji Hipotesis 

 

3.12.1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X 

berpengaruh dengan variabel Y. Uji hipotesis penelitian ini 

menggunakan rumus koefisien regresi linier. Regresi Linear 

Sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. Alasan peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana 

untuk menguji hipotesis ada tidaknya pengaruh model problem-

based learning berbantuan video youtube  terhadap hasil belajar IPA 

SD Negeri 1 Way Kandis. Menurut Sugiyono (2013: 261) persamaan 

untuk regresi linear sederhana yaitu: 

𝑌̂ = a+bX 

 

Keterangan: 

𝑌̂ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a = Konstanta 

b = Angka arah atau koefisiensi regresi variabel X 

 

Kaidah pengujian signifikansi  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan apabila  

Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.  

Taraf signifikansi  5% atau 0,05 

 

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ha=  Terdapat pengaruh model problem-based learning berbantuan 

video youtube terhadap hasil belajar IPA SD Negeri 1 Way 

Kandis. 

Ho= Tidak terdapat pengaruh model problem-based learning 

berbantuan video youtube terhadap hasil belajar IPA SD 

Negeri 1 Way Kandis. 



 
 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar IPA dengan menerapkan problem-based learning berbantuan 

video youtube pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 

49,07 sedangkan rata-rata posttest adalah 70,92 terdapat peningkatan 

sebesar 21,85 sedangkan pada kelas kontrol dengan rata-rata pretest 57,41  

dan rata-rata posttest adalah 68,14 terdapat peningkatan sebesar 10,73. Uji 

N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,42 dengan interpretasi sedang, 

sedangkan nilai 𝑁-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,24 dengan interpretasi 

rendah, artinya pemberian perlakuan model problem-based learning 

berbantuan video youtube dalam pembelajaran pada kelas eksperimen 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sedangkan 

pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran teacher 

center tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier 

sederhana diperoleh Fhitung ≥ Ftabel (𝑎 = 0,05)  yaitu 13,302 ≥ 4,24 maka Ha 

diterima Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan model 

problem-based learning berbantuan video youtube terhadap hasil belajar 

IPA kelas V SD Negeri. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model problem-based 

learning, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti 

kepada pihak-pihak terkait penelitian ini, antara lain sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kelemahan 

dibuktikan dengan masih terdapat peserta didik yang kurang kondusif 
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dalam proses pembelajaran sehingga sebaiknya peserta didik lebih 

mempersiapkan diri dalam pembelajaran model problem-based learning 

berbantuan video youtube. 

 

2. Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model problem-based learning berbantuan 

video youtube menggunakan aplikasi youtube sebagai variasi model 

pembelajaran yang digunakan agar peserta didik lebih antusias dalam 

pembelajaran, pendidik juga harus memfasilitasi kegiatan peserta didik 

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

 

3. Kepala Sekolah 

Dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah guna mengembangkan 

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya 

model problem-based learning berbantuan video youtube. Dengan 

demikian proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada apa yang harus 

diperoleh perserta didik, melainkan bagaimana pengetahuan dan 

pengalaman bermakna bagi peserta didik dan sekolah.  

 

4. Peneliti Lanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menerapkan model problem-based learning 

berbantuan video youtube dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu 

model problem-based learning dapat diterapkan dengan kolaborasi 

media pembelajaran lain yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

pada jenjang sekolah yang berbeda.  
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